BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

Sebuah program dokumenter adalah format penyajian yang faktual. Apa saja
yang ditampilkan dalam sebuah dokumenter adalah pembahasan nyata yang
mengalami perubahan subyektifitas dan penyajian sesuai interpretasi sutradara. Inilah
letak seni dalam program dokumenter, semua bahan unsur mulai dari statement,
Jootage, hingga musik diramu menjadi sebuah program yang layak tayang di televisi
dan berlandaskan pada kenyataan. Semua objek yang ada disekitar kita, mulai dari hal
yang paling kecil atau sesuatu yang bisa saja tidak menarik saat diperhatikan bisa
menjadi sebuah objek yang sangat menarik dan informatif jika telah menjadi sebuah
objek penciptaan dalam program dokumenter.

Statement narasumber yang ada didapatkan dari sebuah wawancara adalah
pernyataan yang nyata tanpa adanya manipulasi fakta ataupun penyetiran pola pikir
dan pembicaraan. Semua dilakukan apa adanya, pengarahan hanya berkisar antara
arah pandang dan penguc: pan yang disesuaikan dengan peralatan seperti mic dan
kamera. Sementara untuk gambar pendukung diambil dengan menyesuaikan keadaan
lokasi dan waktu sesuai jadwal pengambilan gambar.

Sebuah program dokumenter memiliki nilai dan makna kejujuran dalam
pehyampaian informasi. Hal ini ditunjang dengan ketulusan hati pembuatnya untuk
/ menyajikan suatu kebenaran menurut obyektifitasnya dan semua nilai-nilai tersebut
dipasrahkan kepada penonton untuk mengambil kesimpulan atas apa yang telah
disampaikan. Pokok terpenting adalah semua kebenaran dan informasi yang coba
disampaikan oleh pembuatnya dapat diterima dengan baik oleh penonton sebagai

informasi yang bermanfaat maupun hiburan yang memuaskan.
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B. Saran

Sebuah dokumenter akan sangat menarik jika fakta dan data yang didapatkan
sangat bervariasi dan akurat. Semua fakta dan alur yang ingin dicapai sangat
berpengaruh pada riset yang dilakukan. Riset yang mendalam dan tepat sasaran
adalah kunci utama keberhasilan sebuah program dokumenter jika ditilik dari segi
pengemasan dan fakta yang akan ditonjolkan sesuai dengan sudut pandang sutradara.
Isi dokumenter yang objektif sangat sulit didapat sehingga para pencipta dokumenter
harus lebih jeli dalam merespon data dan statement dari setiap narasumber untuk
menjaga kefaktualan data tersebut. Data yang tidak faktual nantinya akan
mempersulit para pencipta dokumenter untuk menyusun alur karena ada fakta yang
tumpang tindih dan tidak dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.

Pengambilan gambar pendukung diusahakan sebanyak-banyaknya untuk
menghindari kekurangan sfock shot di tahap pascaproduksi. Informasi yang didapat di
gambar harus sesuai dengan tema dan mendukung stafement dari narasumbcr.
Kekuatan gambar yang dibantu oleh pemyataan pendukung akan semakin
memperkaya isi dokumenter. Mobilitas di lapangan sangat tidak terduga, pemilihan
kru yang sigap sangat membantu dalam proses shoting karena pengarahan yang salah

bisa membuat moment yang ingin dicapai saat produksi bisa terlewatkan.
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